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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini membahas tentang pengaruh reinforceaent sosial terhadap kegiatan belgjar bahasa Inggris
siswa, khususnya kegiatan belgjar nonformal bahasa Inggris. Dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh reinforcement orangtua dan peer aroup teman bermain terhadap kegiatan belgjar nonformal bahasa
Inggris siswa dan untuk mengetahui reinforcement mana yang paling dominan. Dasar pemikiran yang
digunakan dalam menganalisa hubungan tersebut adalah bahwa manusia bertingkah laku karena didorong
oleh dukungan sosial. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara
reinforcement yang diperoleh dari orangtua di satu pihak serta reinforcement yang diperoleh dari peer group
di lain pihak dengan kegiatan belajar nonformal bahasa Inggris siswa. Namun hubungan tersebut berada
pada tingkat yang rendah. Dan tidak ada pengaruh yang dominan mempengaruhi kegiatan belgjar nonformal
siswa, karena besarnya hubungan antara pengaruh reinforcement orangtua terhadap kegiatan belgjar
nonformal bahasa dengan besarnya hubungan pengaruh terhadap kegiatan belgjar nonformal Inggris siswa
hampir sama reinforcement peer group bahasa Inggris siswa. Dari hasil wawancara mendalam, data
menunjukkan bahwa hal mempengaruhi kegiatan belgjar nonformal bahasa adalah tujuan yang hendak
dicapainya, khususnya yang dominan Inggris siswa tujuan yang berorientasi pada penguasaan materi.
Artinya kegiatan belgjar nonformal bahasa Inggris akan dijalankan siswa dengan sungguh sungguh apabila
ia bertujuan untuk menguasal bahasa Inggris. Sedangkan jika siswa mempunyai tujuan yang tidak
berorientasi pada penguasaan materi, seperti tujuan yang berorientasi hanya pada perolehan ijazah, maka
siswa akan.melakukan kegiatan belajar nonformal bahasa Inggris padatingkat yang rendah. Kesimpulan ini
didukung oleh pendapat Ronald Dore yang menyatakan bahwa untuk menilal kapasitas seseorang dalam
melakukan sesuatu, khususnya kegiatan belgjar, adalah tujuan yang hendak dicapainya. Mengacu pada hasi
penelitian tersebut maka setiap individu yang melakukan kegiatan belajar nonformal bahasa Inggris perlu
mengetahui tujuan yang tepat, agar individu tersebut melakukan kegiatan belgjar dengan sungguh sungguh.
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